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“Sangat Luar Biasa Menyaksikan Kasus-Kasus 
Kesembuhan Dibuktikan dengan Data Medis!”

 Konfrensi Internasional WCDN ke-15 di Polandia 
Dihadiri 400 Peserta dari 17 Negara

Sejak tanggal 16-17 Juni 2018, 
World Christian Doctors Network 
mengatadakan Konf rensi  Medis 
Kristen Internasional yang ke-15 
di Warsaw, Polandia dengan tema, 
“Kerohanian, Medis, dan Pengetahuan.” 
WCDN adalah organisani para dokter 
kristen internasional yang subsansinya 
kesembuhan Ilahi berdasarkan data 
medis. Ini merupakan acara tahunan 
yang selalu diadakan konfrensi medis 
di seluruh dunia. 

Konfrensi WCDN yang ke-15 ini di 
hadiri sekitar 400 orang dokter dan 
para medis professional dai 17 negara 
termasuk Israel, Rusia, Spanyol, Italia, 
dan Bulgaria. Acara ini diterjemahkan 
ke dalam bahasa Inggris, Polandia, 
Rusia, Spanyol. Selama dua hari ada 
12 kasus kesembuhan dan empat 
pengajaran khusus dilaksanakan. 

Setelah pujian singkat dilanjutkan 
dengan sesi perkenalan dari setiap 
peser ta dari berbagai negara. Dr. 
Daria Wajnar, selaku ketua Panitia 
Acara, menyampaikan kata sambutan 
dan ucapan selamat datang. Sesi 
pertama adalah pengajaran khusus 
oleh Dr. Andre Gasiorowski, Direktur 
WCDN Israel. Dia menyampaikan 
pengajaran mengenai kehidupan dan 
pelayanan Dr. Jaerock Lee, pendiri 

WCDN, kunjungannya ke Korea, dan 
Pertemuannya dengan Dr. Lee.

Dia mengatakan, “Saya bertemu 
dengan banyak dokter, para medis 
Kr isten dan professional seper t i 
yang saya lak ukan d i  konf rensi 
in i .  Mereka menganggap bahwa 
pekerjaan Allah yang supratural itu 
sangat penting. Saya juga berharap 
para hadirin bisa terinspirasi melihat 
banyak kasus kesembuhan yang 
dilakukan melalui Dr. Jaerock Lee dan 
melalui dedikasinya kepada Tuhan 
dan juga bagi jiwa-jiwa. Saya ingin 
menyampaikan mengenai kehidupan 
dan pelayanan, kerendaan hati dan 
kasihnya yang saya l ihat secara 
langsung ketika bertemu. Itu sebabnya 
saya sampaikan disini.” 

Dr. Gilbert Chae, Presiden WCDN 
menyampaikan kata sambutan dan 
memutarkan DVD mengenai pelayanan 
yang dasyat dari Dr. Jaerock Lee. 
Setelah itu, presentasi kesembuhan 
Ilahi dimulai. Tahun ini, ada tujuh 
kasus kesembuhan melalui doa Dr. 
Jaerock Lee.

Dr. Lyubka Tancheva, dari Bulgaria, 
m e m p r e s e n t a s i k a n  m e n g e n a i 
pendarahan otak; Dr. Olesea Tanas, 
Moldova, mengenai fraktur humerus; 
Dr. Daniel Fuentes Acosta, Mexico, 

penyakit batu empedu; Dr. Vahe 
Buniatyan, Armenia, gagal jantung; 
d a n  D r.  Joonsu ng  K i m,  Korea , 
Pemulihan kesembuhan penglihatan. 
D r .  C h a n g k y u  Ya n g ,  K o r e a , 
memprentasikan tentang kesembuhan 
dari kerasukan roh jahat menjelaskan 
betapa dalamnya dunia alam rohani. 
Dalam kasus ini menyakinkan peserta 
bahwa penyakit mental penyakit fisik 
bisa sembuh total ketika persoalan 
rohani seseorang dibereskan. 

D r .  D a v i d  E u ,  S i n g a p u r a , 
Mempresentasikan kesembuhan terjadi 
melalui Air Manis Muan, yang menarik 
perhatian semua peserta yang hadir. 
Sebagaimana air pahit berubah menjadi 
air manis di Mara dalam Keluaran 
15:25, air asin dari laut di depan Gereja 
Manmin Muan ber ubah menjadi 
manis dan layak diminum melalui doa 
Dr. Jaerock Lee. Melalui Air Manis 
Muan, banyak yang disembuhkan dari 
berbagai macam penyakit, dan bahkan 
hewan dan tanaman yang sudah mati 
hidup kembali.

S e l a i n  i t u ,  d o k t e r  P o l a n d i a 
m e m p r e s e n t a s i k a n  l i m a  k a s u s 
kesembuhan lainnya seperti peritonitis, 
kanker payu darah, pendarahan otak, 
tumor hipofisis, kelainan kongenital 
adalah kombinasi dari doa dan obat. 

Kedua yang juga spesial  adalah 
presentasi melalui DVD mengenai 
“Benih Kehidupan” berdasarkan seri 
dari khotbah Dr. Jaerock Lee, dan sesi 
spesial ketiga adalah pengajaran oleh 
Dr. Gilbert Chae mengenai “Akar Sakit 
Penyakit.”

Dr.  Dmy t ro K r upin ,  U k ra ina , 
mengatakan, “ini sangat menarik 
menggabungkan antara obat dan 
kerohanian. Sekarang saya tahu bahwa 
kesebuhan penyakit bisa melalui 
cara rohani.” Pengajaran terakhir 
disampaikan oleh Pastor Daniel Rozen, 
Koordinator dari WCDN Timur Tengah 
dengan tema, “masa lalu, sekarang, dan 
masa depan orang Israel.” 

Dr. Daria Wojnar, Ketua Panitia 
penyelenggara Konfrensi Polandia 
m e ng a t a k a n ,  “ Sa ng a t  m e n a r i k 
mendengarkan tentang kesembuhan 
Ilahi terjadi melalui doa. Berbagai 
kasus kesembuhan, pejaran khusus 
mengenai pertumbuhan rohani, dan 
pertunjukan yang luar biasa semua 
sangat bagus.” 

Pertunjukan dari Komite Kreatif 
Gereja Manmin Pusat bernyanyi dalam 
enam bahasa termasuk bernyanyi 
dalam bahasa lokal dan menampilkan 
pertunjukan tarian termasuk tarian 
tradisional Polandia.
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    Allah yang benar tanpa kesalahan.
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Agar tubuh manusia bisa hidup maka 
seseorang harus memakan makanan 
dan meminum air agar tidak mengalami 
dehidrasi. Air membantu pencernaan 
makanan dan melarutkan nut r isi 
dan juga memisahkan sampah dan 
menghalau racun yang ada dalam tubuh. 
Hal yang sama juga berlaku dalam 
proses hal rohani.

Setelah kita menerima Yesus Kristus 
dan dilahirkan kembali dari air dan Roh 
Kudus, kita mendapat hak menjadi anak-
anak Allah. Kita harus makan daging 
Anak Manusia dan meminum darah-
Nya agar kita bisa memperpanjang 
kehidupan rohani kita.

Hari ini kita pelajari pengertian dari 
‘Makan daging Anak Manusia dan 
minum darah-Nya’.

1. Secara Signif ikan “Makan 
Daging Anak Manusia dan Minum 
Darah-Nya”

Apa yang dimaksud dengan makan 
daging Anak Manusia? Secara rohani 
adalah mengkonsumsi tubuh Yesus yang 
adalah makanan rohani yang memimpin 
kepada hidup yang kekal. 

Yohanes 1:14 mengatakan, “Firman 
itu telah menjadi manusia, dan diam 
di antara kita, dan kita telah melihat 
kemuliaan-Nya, yaitu kemuliaan yang 
diberikan kepada-Nya sebagai Anak 
Tunggal Bapa, penuh kasih karunia dan 
kebenaran.” Yesus juga menggambarkan 

diriNya sebagai, “Roti hidup yang telah 
turun dari sorga. Jikalau seorang makan 
dari roti ini, ia akan hidup selama-
lamanya.” Sebagaimana dituliskan di 
dalam Yohanes 6:51. 

Makan daging Anak Manusia-Firman 
Allah, adalah roti hidup-sangat berkaitan 
erat dengan Yesus adalah “Domba.” 
Cara memakannya tertulis di dalam 
Keluaran pasal 12 melalui analogi anak 
domba paskah.

Bahasa umumnya domba hanya 
mendengarkan suara gembalahnya. 
Sangat jinak dan memberikan hanya 
keuntungan kepada ppemiliknya. 
Demikian halnya, dengan ketaatan 
kepada kehendak Allah, Yesus hanya 
memberikan kebaikan bagi manusia 
seperti domba yang jinak menjadi 
korban penebusan kita. Domba haruslah 
yang berusia kurang dari satu tahun 
karena masih suci dalam ungkapan 
rohani, mereka seperti Yesus yang tak 
bercacat dan tak bercela.

Ketika tulah terjadi kepada semua 
anak sulung di Mesir, maka semua anak 
sulung yang ada di Mesir mati. seperti 
yang dicatat dalam Keluaran 12:7-10, 
Allah memerintahkan bangsa Israel 
untuk mengambil darah domba dan 
membubuhkannya di kedua tiang pintu 
dimana mereka sedang makan daging 
domba. Allah juga mengajari orang 
Israel secara detail bagaimana cara 
memakan anak domba. 

2. Makan Anak Domba

1) Jangan makan “mentah atau direbus 
dalam air,” tetapi dipanggang di api.

Disini, “Api” menggambarkan Api 
Roh Kudus dan kita harus memahani 
Firman Allah dan menjadikannya 
makanan rohani melalui inspirasi Roh 
Kudus (2 Petrus 1:20-21). 2 Petrus 3:16 
mengingatkan kita bahwa menafsirkan 
firman Allah tidak melalui inspirasi 
Roh Kudus akan membawa orang jauh 
dari kebenaran dan akhirnya menuju 
kebinasaan.

“Memakan Firman Tuhan mentah” 
adalah menafsirkanFirman Tuhan secara 
hurufiah tanpa mengetahui arti rohani 
yang terkandung di dalamnya.

Memakan makanan mentah akan 
membuat perut sakit. Hal yang sama 

juga, “Makan Firman Tuhan mentah” 
akan mengakibatkan pada penafsiran 
Alkitab yang salah. 

Cont oh ,  d i  d a la m Mat iu s  6:6 
mengatakan, “Tetapi jika engkau berdoa, 
masuklah ke dalam kamarmu, tutuplah 
pintu dan berdoalah kepada Bapamu 
yang ada di tempat tersembunyi. Maka 
Bapamu yang melihat yang tersembunyi 
akan membalasnya kepadamu.” Namun, 
dimana di dalam Alkitab bapak-bapak 
iman berdoa “dalam kamar” Yesus juga 
tidak berdoa dalam kamar akan tetapi 
berdoa di taman atau di tempat terpencil. 
Berarti ketika berdoa jangan fokus pada 
hal-hal duniawi atau mendokan hal yang 
sama berulang-ulang tatapi kita harus 
berkomunikasi dengan Tuhan dari hati 
yang terdalam.

K e m u d i a n ,  j a n g a n l a h  k a m u 
memakannya mentah atau “direbus 
dalam air” ini mengatakan kepada 
k it a  bahwa,  t idak boleh elemen 
apapun di dunia ini tibahkan kepada 
Fi r m a n  Tu h a n .  Pe m i k i r a n  d a n 
pengtahuan manusia sangat terbatas 
dan tidak ada ideologi dunia ini yang 
sempurna. Firman Tuhan melampaui 
segala pengetahuan dan hanya berisi 
pengetahuan yang kekal. Ingat ini baik-
baik, jangan menafsirkan Firman Tuhan 
dengan memakai pengetahuan duniawi 
atau berspekulasi dengan dunia tetapi 
Firman Tuhan harus di tafsirkan melalui 
inspirasi Roh Kudus. Dengan demikian 
maka pengetahuan ini di impartasikan 
oleh Roh Kudus, maka orang percaya 
akan mengerti tentang Allah yang hidup, 
dengan cara ini mereka bisa berjumpa 
Tuhan, dan menjadi contoh yang baik, 
ini penting untuk keselamatan. 

2) “Lengkap dengan kepalanya dan 
betisnya dan isi perutnya” semua harus 
dimakan. 

Aartinya kita menjadikan semua 
Firman Tuhan Tuhan menjadi makanan 
rohani dari Kejadian sampai Wahyu. 

Ketika membaca Alkitab, sebagian 
orang merasa sulit mengerti seperti 
Imamat sementara orang lain ada yang 
menolak atau tidak mau mempercayai 
tanda-tanda heran dan mukzijat seperti 
yang tertulis dalam Alkitab. Jika orang 
mengabaikan sebagian dari isi Alkitab 
yang tidak sejalan dengan pikiran 

mereka maka ini tidak bisa diangagap 
sebagai kebenaran atau iman.

Maka hanya etika dan moral yang 
tersisa. Diatas semua itu, jika mereka 
tidak mendaratkan firman Tuhan dihati 
mereka karena terlihat sulit untuk 
dilakukan, mereka tidak akan memiliki 
hidup yang kekal, tidak perduli berapa 
kalipun mereka membaca Firman 
Tuhan.

Firman Tuhan bukan untuk di ambil 
sebagian akan tetapi harus semua 
dijadikan makanan rohani. Kemudian, 
barulah kita bisa memiliki hidup yang 
kekal. 

3) Jangan tinggalkan apa-apa dari 
daging itu sampai pagi; apa yang tinggal 
kamu bakar dengan api.

Artinya mereka harus memakan 
daging semua daging itu sebelum pagi. 
Dalam ungkapan rohani, “malam” 
mengacu pada tenggang waktu dimana 
kuasa kegelapan dan setan sedang 
menguasai dunia. “pagi” adalah dimana 
Tuhan akan datang kembali. Kita 
harus menghabiskan semua Firman 
Tuhan-Tubuh Anak Manusia-Sebelum 
kedatangan-Nya kali kedua. 

Di akhir zaman, sebagaimana dunia 
semakin dipenuhi dengan kejahatan, 
dosa, dan kegelapan terus bertumbuh. 
Ketika Tuhan datang, kegelapan akan 
dihalau dan terang akan membawa 
mentari pagi. Saat itulah, orang akan 
menyadari bahwa semuanya yang tertulis 
di dalam Alkitab adalah benar.

Oleh karena itu, sebelum datang pagi-
Sebelum kedatangan Tuhan-kita harus 
rajin menjadikan Firman Tuhan menjadi 
makanan rohani, mempersiapkan diri 
kita sebagai mempelai dan menunggu 
kedatangannya.

Saudara-saudari di dalam Kristus, 
untuk memperluas seberapa kita 
menjadikan Firman Tuhan menjadi 
roti hidup akan menentukan kualitas 
kehidupan kita di dunia ini dan juga 
dikehidupan surga yang kekal dan 
menentukan upah kita.

Oleh karena itu, Saya berdoa dalam 
nama Tuhan agar setiap saudara 
menjadikan Firman Tuhan menjadi roti 
hidup dan masuk ke tempat yang sangat 
mulai di sorga.

●●●

Makan Daging Anak Manusia 
dan Minum Darah-Nya (1)

“Maka kata Yesus kepada mereka: 
‘Aku berkata kepadamu, sesungguhnya 

jikalau kamu tidak makan daging 
Anak Manusia dan minum darah-Nya, 
kamu tidak mempunyai hidup di dalam 

dirimu…Sebab daging-Ku adalah 
benar-benar makanan dan darah-Ku 

adalah benar-benar minuman.’” 
(Yohanes 6:53-55)

Senior Pastor Dr. Jaerock Lee
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Perusahaan kami selalu mengadakan sheck-
up medis gratis bagi semua karyawan dan 
keluarganya setiap bulan Mei.

Pada mulan Mei 2017, penglihatan saya 0.9/0.5 
dan ini telah didoagnosa sebagai rabun dekat 
dan mulai mengarah kepada penglihatan jarak 
jauh karena sudah mulai memasuki usia lanjut. 
Saya senang melalukan pekerjaan membaca 
dan bekerja menggunakan computer, yang 
mengakibatkan mata saya sering kelelahan. 
Mata saya sering merah dan saya kehilangan 
fokus ketika merasa capek. Hanya ketika saya 
mencoba berkonsentrasi penuh melihat tulisan 
baru mulai agak terang.

Pada bulan Agustus 2017, saya di diagnosa 
dengan rabun jauh karena bertambahnya usia. 
Saya menjalami akupuntur untuk menghindari 
semakin parah namun tidak ada perkembangan 
bakhan bertambah buruk. Ini menyulitkan saya 
saat berkendara pada malam hari. Pada bulan 
Pebruari 2018, akhirnya saya membeli kaca 
mata. Ini pertama kali saya menggunakan kaca 
mata. 

S e t e l a h  i t u ,  s ay a  d e n g a n  s u n g g u h -
sungungguh menerima doa Senior Pastor 
Dr. Jaerock Lee untuk orang sakit dengan 
menaruh tangan saya dimata dalam setiap 
ibadah raya dan setiap doa Daniel. Sejak awal 
April, saya bertobat karena saya sangat lambat 

memperbarui diri meskipun saya sudah lama 
jadi orang percaya. Saya berdoa dan puasa 
untuk gereja sekalian. 

Pada bulan Mei 2018, saya menjalani medical 
check-up rutin setelah setahun. Penglihatan saya 
berubah menjadi 1.5/1.5 tidak lagi rabun jauh.

Sekarang mata saya tidak merasa lelah 
sekalipun setelah membaca beberapa jam. Saya 
bersyukur. Saya berdoa untuk kerajaan Allah 
dan kebenarannya dengan kasih akan gereja. 
Tuhan menerima perbuatan kecil ini dan aroma 
hati saya dengan sukacita dan menjawab doa 
saya.

Keluarga saya menjadi saksi dari kuasa 
Allah yang hidup. Anak saya Jaemin biasanya 

sangat kurus dan pendek. Ini menjadi pokok 
doa keluarga kami. Timbangannya 18 kg ketika 
ia dikelas satu. Bahkan ketika dia kelas empat, 
dia telihat masih seperti taman kanak-kanak. 
Kami menerima doa Senior Pastor setiap tahun, 
dan kini dia sudah kelas 11 dan tingginya sudah 
171 cm. Ketika orang melihat dia setinggi itu, 
mereka sangat heran dan mengucapkan selamat 
kepada kami. 

Isteri saya Diakonis Bongsuk Ko menderita 
vertigo (berpindahnya kristal kalsium di telinga 
yang tampak seperti batu mengakibatkan 
vertigo). Dia mengalami banyak penderitaan 
juga sulit makan. Tetapi setelah menerima doa 
saputangan yang telah di doakan oleh Senior 
Pastor (Kis. 19:11-12). Dia sembuh.

Saya bersyukur dan memuliakan Tuhan 
karena saya di tuntun ke gereja ini dimana saya 
bisa mengalami kuasa Allah yang hidup dan 
menjalani hidup bahagia 

“Penglihatan saya bertambah terlepas dari usia!”
Diakon Kwangseok Kim, Usia 49, Wilayah 12, Gereja Manmin Pusat

“Saya sembuh dari flu 
babi melalui Doa!”

Saudara Viktor Tsyganenko, Usia 75
Gereja Sumber Kebenaran di Estonia

Hasil Check-up

Penglihatannya 0.9/0.5 pada bulan Mei 2017, dan membaik menjadi 
1.5/1.5 melalui hasil check-up Mei 2018.

Ketika flu babi menyerang Eropa, banyak orang 
di Estonia juga terjangkit dan banyak dari penderita 
meninggal di tahun 2017. Ini lebih berbahaya dari 
sebelumnya, sehingga saya melakukan vaksin dan 
tidak kuatir mengenai hal itu.

Tetapi sekitar pukul 6 sore pada tanggal 12 Maret 
2018, suhu badan saya naik hingga 40 derajat Celsius. 
Saya sakit kepala berat dan panas dingin. Isteri saya 
memanggil ambulans dan saya pindahkan ke ruang 
isolasi.

Setelah itu, isteri saya menghubungi Pastor 
Grigoriy Kolesv, disampaikan tentang situasi saya, 
dan meminta dia berdoa. Saya sedang demam tinggi 
dan panas dingin sementara sedang menjalani banyak 
pemeriksaan. Saya hanya berdoa atas kondisi saya 
agar tidak fatal.

Sekitar pukul 1:00 pagi, tanggal 13 Maret, hasil lab 
keluar dan disayangkan menderita flu babi. Sesaat 
kemudian, isteri saya menerima telepon dari gembala 
saya. Mengatakan Pastor Heesun Lee, Pastor Pembina 
Seluruh Pastor di seluruh dunia telah mendoakan saya 
dan ia berkata kepada isteri saya untuk menerima 
doa Senior Pastor melalui rekaman tiga kali berturut-
turut. Dia mendapat ijin dari dokter dan datang 

kepada saya. Dia memperdengarkan doa tersebut di 
telinga saya. Dan pada pukul 6:00 pagi, sesuaatu yang 
ajaib terjadi. Suhu badan saya turun dari 40 menjadi 
36.5 derajat Celsius. 

Dokter sangat heran karena pemulihan kondisi 
saya yang cepat dan suhu badan saya normal kembali 
hanya dalam 12 jam setelah mengalami serangan. 
Saya pun segera keluar.

♦
Pastor Grigoriy Kolesov telah bergabung dengan 

Manmin dan memberitakan Injil Kekudusan. Kami 
bergabung dengan ibadah Gereja Manmin melalui 
GCN.

Saya membaca buku Dr. Lee Surga dan Pesan 
Salib. Saya juga membaca Berita Manmin dan 
pendalaman Al k it ab.  Saya juga meng ingat 
khotbahnya penuh kehidupan dan kuasa Allah yang 
telah menyembuhkan banyak orang pada KKR di 
Estonia, ketika itu saya dan isteri saya ikut. 

Saya bersyukur dan memuliakan Tuhan yang telah 
memulihkan saya dari ancaman bahaya kematian 
melalui kuasa doa. Saya juga megucapkan terimakasih 
kepada Senior Pastor yang telah mendoakan saya.

Tel: 82-70-8240-2075 
www.urimbooks.com
e-mail: urimbook@hotmail.com

Tel: 82-2-824-7107
www.gcntv.org
e-mail: webmaster@gcntv.org

Tel: 82-2-818-7039
www.wcdn.org
e-mail: wcdnkorea@gmail.com

Manmin International Seminary

Tel: 82-2-818-7334
www.manminseminary.org
e-mail: manminseminary2004@gmail.com
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Presentasi Kasus Kesembuhan 2.
Gagal Jantung  

Oleh Dr. Vahe Buniatyan, Direktur WCDN Armenia

Presentasi Kasus Kesembuhan 3.
Penyakit Kandung Empedu 

Oleh Dr. Daniel Fuentes, Direktur WCDN Mexico

Senior  Diakonis Youngsim 
L e e,  u s i a  5 6 ,  K or e a .  D i a 
mengalami sakit kepala yang 
terus selama 15 hari. Setelah 

ia berkedip beberapa menit , 
kemudian matanya jul ing dan 

tubuhnya lumpuh. Dia tak sadarkan diri. CT 
scan menunjukkan dia menderita pendarahan 
otak di bagian otak sebelah kiri. Hasil MRI hari 
berikutnya menunjukkan ada pendarahan di 
bagian otak sebelah kanan seperti yang terjadi 
sebelumnya di otak sebelah kiri.

Pada April 2005, ini adalah hari ketiga sejak 
ia mengalami pendarahan otak. Keluarganya 
menerima doa Senior Pastor menggantikannya 
pada saat ia sedang di ICU, dan kesadarannyapun 
kembali. Ketika ia mendoakan kedua kalinya, 
maka kelumpuhan sembuh. Setelah doa ketiga 
kali, dia bisa berjalan dan mengambil sesuatu.

Pada tanggal 4 Mei, dua minggu kemudian, 
hasil MRI menunjukkan ukuran hematoma 
berkurang, dan pembengkakan di otak berkurang. 
Dia menjalani CT scan kembali setelah Sembilan 
bulan. Hasilnya menunjukkan bahwa hematoma 
diserap atau sudah terklasif ikasi tanpa ada 
benjolan di otak. Dia telah sembuh total. 

Saudari Maria Macuado, usia 
24 tahun, dari Peru. Tiba-tiba 
mengalami sak it  per ut  pada 
bulan September 2014. Hasil 

ultrasoniknya menunjukkan ada 
batu empedu berukuran 16.5 mm. 

Dia ingin menerima doa dengan iman dengan 
bertobat dari perbuatannya dimasa lalu. Suatu 
har i Senior Pastor muncul dalam mimpinya 
mendoakannya. Dia sangat yakin akan sembuh 
dari penyakit batu empedu, lalu di cek kembali. 
Dan hasil tesnya menunjukkan batu ginjal ukuran 
16.5 mm telah hilang. Saluran empedu biasanya 
bekuran 5mm, sehingga batu empedu tidak bisa 
lewat jika batu empedu lebih besar dari pada 
saluran empedu. Akan tetapi batu yang besar itu 
hilang. 

Diakon Munsaeng Kim, usia 
59, Korea tiba-tiba mengalami 
sak it  per ut  pada bulan Jun i 
2017. Sementara hasil  medis 
menunjukkan ada peradangan 
kantong empedu. Hasil CT scan 
menunjukkan ada peradangan kantong empedu, 
sebagian infeksi dan sudah menyebar. Tetapi 
dia didoakan Dr. Jaerock Lee dengan iman dan 
setelah itu, bagian yang saluran kantong empedu 
yang mengalami peradangan sembuh dan normal. 
Dia tidak makan obat penghilang rasa sakit. 

Sister Tatiana Tabaranu, age 57, 
di Moldova menderita gagal hati, 
pembengkakan hati, kegagalan 
jantung, dan gangguan sirkulasi. 

Kedua kakinya dan wajahnya 
me mbe ng k a k ,  p e mbe ng k a k a n 

perut bertambah, dan dia mengalami kesulitan 
bernafas. Dokter berkata bahwa ia juga menderita 
hipertropi jantung dan tidak berfungsi jantung 
akibat penyakit tersebut. Dia menambahkan bahwa 
ia akan meninggal setelah 2 minggu jika tidak ada 
pengobatan yang tepat.

Anak pertamanya mengirimkan permohonan doa 
kepada Dr. Jaerock Lee. Pada tanggal 24 Desember 
2014, Dr. Lee mendoakan pada saat ibadah minggu 
dengan menyebutkan namanya. Dia menerima doa 
melalui menyaksikan rekaman ibadah minggu. 
Setelah itu, dia merasakan ada sesuatu yang 
lepas yang menghambat jantungnya. Dia merasa 
jantungnya bekerja dengan baik dan mulai bernafas 
dengan baik. Hari berikutnya pembengkakan di 
seluruh bagian tubuhnya berkurang dan dia pulih 
sangat cepat. Pada tanggal 1 Januari 2015 dia telah 
normal secara total. Tidak lama kemudian bisa 
bebas berjalan, bergerak dan bahkan melompat. 

Hasil MRI

▲ Pendarahan otak terlihat di sebagaian besar kedua sisi kanan dan 
kiri dari otaknya, namun setelah di doakan pendarahan pun hilang. 

Hasil Ultrasound

▲ Sebelum didoakan: ada batu gintal berukuran 16.6 mm di saluran 
kantong empedu
▶ Setelah didoakan: batu empedu hilang setelah dia menerima doa 
Dr. Lee dalam mimpi

CT scan

“Allah itu Hidup, dan Dia adalah Penyembuh Kita!”
Pada saat WCDN mengadakan Konfrensi Internasional Para Medis Kristen ke-15, kesembuhan melalui doa 
Dr. Jaerock Lee di presentasikan dan mereka memuliakan Tuhan yang hidup yang berkarya hingga saat ini.

“Say a sangat  terkesan dengan kasus 
kesembuhan dari pendarahan otak. Saya melihat 
kuasa Allah! Dia sudah menjalani perawatan 
di Rumah sakit karena pendarahan otak tetapi 
bebrapa hari kemudia setelah di doakan segala 
penyakitnya hilang. Ini tidak bisa dijelaskan kecuali 
oleh kuasa Allah lewat doa.

Pendarahan otak adalah situasi yang sangat 
serius. Tanpa penanganan yang tetap akan 
mengakibatkan kelumpuhan tubuh sebagian dan 
yang lebih fatal adalah kematian. Pulih hanya 
dengan perawatan singkat, tetapi dia sembuh 
hanya melalui doa dan kuasa Allah. Puji Tuhan!” 

“Kasus ini merupakan kasus yang sangat 
menyakinkan kesembuhan Ilahi. Dia sembuh hanya 
melalui doa tanpa ada pertolongan medis. Seluruh 
tubuhnya mengalami pembengkakan karena 
gagal jantung dan gangguan irama jantung yang 
mengakibatkan pernafasan tidak teratur. Dia sudah 
sekarat akan tetapi dia sembuh lmelalui doa!. Karena 
proses pembengkakan sangat rumit, ini sungguh ajaib 
bahwa pemebengkakan di seluruh tubuhnya hilang 
lenyap. Sangat dahsyat! 

Apa lagi, Dr. Jaerock Lee berdoa dari Korea 
Selatan dan dia menerima doa dari Moldova di Eropa. 
Kesembuhan terjadi melampaui ruang dan waktu 
sungguh pekerjaan Tuhan!”


▲ Seluruh tubuhnya menderita pembengkakan (bengkak) akibat gagal 
jantung, adalah bentuk dari pemengkakan hati yang mengakibatkan 
dia juga susah bernafas. Tetapi setelah didoakan melalui doa yang 
melampaui ruang dan waktu, pembengkakan di seluruh tubuh hilang.

Sebelum dan sesudah didoakan



Dr. Lidia Kolessova, Estonia, Radiologi 

Dr. Boris Topor, dari Moldova, 
Anatomi Topograpi

▲ Sebelum didoakan: peradangan kantong empedu, perforasi, dan 
respon peradangan yang serius
▶ Setelah didoakan: saluran kantong empedunya normal setelah 
didoakan

Presentasi Kasus Kesembuhan 1.
Pendarahan di Otak 

Oleh Dr. LyubkaTancheva, Direktur WCDN Bulgaria


